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Hadits Sholat 

 

1. Permulaan dikumandangkan Adzan 

2. Perintah menggenapkan adzan dan mengganjilkan iqamat 

3. Bacaan (Lafadz) Adzan 

4. Sunah menunjuk dua orang muadzdzin untuk satu masjid 

5. Sunnah Menjawab Adzan dan Menbaca Sholawat serta Memohon Washilah untuk Nabi Muhammad 

SAW 

6. Menjawab Adzan dengan Ikhlas, Maka Masuk Surga 

7. Mendapatkan Ampunan Dosa bagi Orang yang Berdo’a Ketika Mendengar Adzan 

8. Setan lari ketika mendengar adzan 

9. Sunah Mengangkat Tangan Ketika Takbirotul Ihrom 

10. Wajib membaca surat Al-Fatihah dalam setiap rakaat shalat 

11. Keutamaan Membaca Fatihah 

12. Jangan membaca dengan suara keras dibelakang imam 

13. Dalil Orang Yang tidak mengeraskan bacaan basmalah 

14. Dalil bahwa basmalah adalah awal ayat tiap surat kecuali surat At-Taubah 

15. Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri ketika berdiri dalam shalat 

16. Membaca Tasyahhud dalam shalat 

17. Peraturan-Peraturan dalam Sholat berjamaah 

18. Shalawat kepada Nabi Shallallahu alaihi wassalam sesudah tasyahhud 

19. Membaca “Allahumma rabbana lakal hamdu” dan “aamiin” 

20. Makmum harus mengikuti imam 

21. Larangan mendahului imam 

22. Makmum harus berdiri di belakang imam yang duduk selama ia mampu 

23. Jamaah menunjuk seseorang untuk mengimami mereka bila imam yang tetap terlambat datang 

24. Bertasbih bagi lelaki dan tepuk tangan bagi wanita jika ingin mengingatkan sesuatu di dalam shalat 

25. Perintah membaguskan, menyempurnakan dan khusyuk dalam shalat 

26. Membaca Takbir Pada Setiap Pindah Gerakan Sholat 

27. Larangan mendahului imam dalam ruku’, sujud atau lainnya 

28. Larangan mendongakkan pandangan ke langit ketika shalat 

29. Tenang Dalam Shalat dan Mengatur Shaf (barisan sholat) 

30. Meluruskan dan Menyempurnakan barisan shalat 

31. Keutamaan barisan depan (Shaf Awal) dalam shalat 

32. Lelaki lebih baik di barisan pertama dan wanita lebih baik di barisan akhir 

33. Wanita boleh ke mesjid apabila tidak menimbulkan hal-hal yang negatif dan tanpa memakai wangi-

wangian 

34. Membaca bacaan dalam shalat jahriyah dengan suara sedang, apabila khawatir akan timbul hal yang 

tidak baik jika dikeraskan 

35. Mendengarkan bacaan Alquran 

36. Mengeraskan bacaan dalam shalat subuh dan membacakan Alquran untuk Jin 

37. Panjang bacaan dalam shalat Dzuhur dan Ashar 

38. Bacaan dalam shalat Subuh 

39. Bacaan dalam shalat Dzuhur dan Ashar 

40. Bacaan dalam shalat Isya’ 

41. Bacaan dalam Shalat Maghrib 
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42. Perintah kepada imam agar mempercepat shalat sambil menjaga kesempurnaan 

43. Keselarasan antara rukun-rukun shalat dan menyempurnakannya 

44. Mengikuti gerakan imam dan bergerak setelah gerakan imam 

45. Bacaan ketika I’tidal (bangun dari ruku’) 

46. Larangan Membaca Alqur’an ketika ruku’ dan sujud 

47. Keutamaan Sujud Kepada Allah 

48. Bacaan Ketika Ruku’ dan Sujud 

49. Sujud atas Tujuh Anggota Badan 

50. Cara melakukan sujud 

51. Cara shalat Rasulullah 

52. Sunnah Membuat Pembatas Shalat 

53. Larangan lewat di depan orang yang sedang shalat 

54. Jarak antara Orang yang shalat dengan Pembatas 

55. Manfaat Pembatas Shalat 

56. Tidur Melintang di depan orang shalat 

57. Shalat dengan selembar pakaian dan cara memakainya 
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Permulaan dikumandangkan Adzan 
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Hadits riwayat Abdullah bin Umar Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Dahulu, orang-orang Islam ketika tiba di Madinah, mereka berkumpul lalu memperkirakan waktu shalat. 

Tidak ada seorang pun yang menyeru untuk shalat. Pada suatu hari mereka membicarakan hal itu. Sebagian 

mereka berkata: Gunakanlah lonceng seperti lonceng orang Kristen. Sebagian yang lain berkata: Gunakanlah 

terompet seperti terompet orang Yahudi. Kemudian Umar berkata: Mengapa kalian tidak menyuruh 

seseorang agar berseru untuk shalat? Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Hai Bilal, bangunlah 

dan serulah untuk shalat. 
 

 

Perintah menggenapkan adzan dan mengganjilkan iqamat 

 

����� �Q/�	�
 ����:  
���#����R!� ��B�����0 ����6ST!� �U�V�W�� !��
 ?��L�� ��#?
.  

 

Hadits riwayat Anas Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Bilal diperintahkan agar menggenapkan adzan dan mengganjilkan iqamat 

 

Bacaan (Lafadz) Adzan 
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Hadits riwayat Abu Mahdzurah Radhiyallahu’anhu,  

Sesungguhnya NabiAllah Shallallahu alaihi wassalam mengajarkannya adzan itu begini: 

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar 

Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah 

Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Utusan Allah, Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Utusan Allah 

Marilah sholat, Marilah sholat 

Marilah menuju kemenangan, Marilah menuju kemenangan 

Dalam riwayat Ishak ditambahkan:  Allah Maha Besar, Allah Maha Besar 

                                                          Tiada Tuhan selain Allah 

 

 

Dua muadzdzin Rasulullah 

 

������� ���� ����� ����:  
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Hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam mempunyai dua muazin, Bilal dan Ibnu Ummu Maktum yang buta 
 

 

Sunnah Menjawab Adzan dan Menbaca Sholawat serta 
 Memohon Washilah untuk Nabi Muhammad SAW 
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Hadits riwayat Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Apabila engkau mendengar adzan, maka bacalah 

seperti yang dikumandangkan muadzin 
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Hadits riwayat Abdullah bin Amru bin ‘Ash Radhiyallahu’anhu, :  

Sesungguhnya ia mendengar Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Apabila engkau mendengar 

suara muadzin, hendaklah engkau ucapkan serupa dengan apa yang diucapkannya. Kemudian bacalah 

shalawat untuk aku, karena sesungguhnya siapa yang membaca shalawat untuk aku satu kali, niscaya Allah 

akan melimpahkan rahmat kepadanya sepuluh kali. Kemudian mohonkanlah kepada Allah supaya aku 

memperoleh “Washilah”, karena sesungguhnya “Washilah” itu adalah suatu tempat istimewa didalam surga 

yang tiada yang layak kecuali seorang hamba dari hamba-hamba Allah dan aku mengharapkan bahwa aku 

akulah dia. Siapa yang memohonkan kepada Allah supaya aku memperoleh Washilah, niscaya dia akan 

memperoleh syafaat (pertolongan istimewa) 

 

 
Menjawab Adzan dengan Ikhlas, Maka Masuk Surga 
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Hadits riwayat Umar bin Khattab Radhiyallahu’anhu, ia berkata :  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda : Apabila muadzin mengucapkan : 

“Allahhu Akbar. Allahu Akbar.” Lalu seseorang diantara kamu mengucapkan pula 
“Allahu Akbar. Allahu Akbar.” Kemudian muadzin mengucapkan: 

“Asyhadu alla ilaaha illalllah.” Dia mengucapkan pula “Asyhadu alla ilaaha illalllah.” 

Kemudian muadzin mengucapkan: 

“Asyhadu anna Muhammadar rosulullah” Dia mengucapkan pula “Asyhadu anna Muhammadar rosulullah” 

Kemudian muadzin mengucapkan: 

“Hayya ‘alas sholah.” Dia mengucapkan : “La haula walaa quwwata illaa billah” 

Kemudian muadzin mengucapkan: 

“Hayya ‘alal falah.” Dia mengucapkan : “La haula walaa quwwata illaa billah” 

Kemudian muadzin mengucapkan: 

“Allahu Akbar.Allahu Akbar.” Dia mengucapkan : “Allahu Akbar.Allahu Akbar.”  

Kemudian muadzin mengucapkan: 

“Laa ilaaha illallah.” Dia mengucapkan “Laa ilaaha illallah.” 

Kalau ucapan orang itu keluar dari hatinya, niscaya dia akan masuk surga” 
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Mendapatkan Ampunan Dosa bagi Orang yang Berdo’a Ketika 

Mendengar Adzan 
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Hadits riwayat Sa’ad bin Abi Waqqas Radhiyallahu’anhu, :  

Dari Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam, sesunguhnya beliau bersabda : Barang siapa ketika mendengar 

muazzin mengucapkan : “Saya mengakui, bahwa tiada Tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutuNya dan 

bahwa Muhammad adalah hambaNya dan UtusanNya. Saya merasa senang, bahwa Allah itu Tuhan (saya). 

Dan bahwa Muhammad itu Utusan dan Islam menjadi agama (saya).” Maka niscaya diampuni dosanya.” 

 

 

Setan lari ketika mendengar adzan 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Dari Nabi Shallallahu alaihi wassalam, Beliau bersabda: Sesungguhnya setan, apabila mendengar azan untuk 

shalat, ia berlari sambil terkentut-kentut sampai tidak mendengarnya lagi. Ketika azan telah berhenti, ia 

kembali menghasut. Apabila mendengar iqamat, ia pergi sampai tidak mendengarnya. Ketika iqamat telah 

berhenti, ia kembali menghasut (membuat was-was) lagi 

 

 

Sunah Mengangkat Tangan Ketika Takbirotul Ihrom, Akan Ruku’  

dan Bangun Dari Ruku’ 
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Hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  
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Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam ketika berdiri untuk sholat beliau mengangkat kedua tangan hingga 

sejajar pundak kemudian beliau membaca takbir. Ketika akan melakukan ruku’ beliau melakukan hal yang 

serupa itu  dan ketika bangun dari ruku’ beliau melakukan hal yang serupa itu. Dan beliau tidak 

melakukannya ketika mengangkatnya kepalanya dari keadaan sujud. 

 

 

�����
 ���� 7�L�����
 ��	���D �
�# C�"��5�� ��!"� �-������z�[ n��6�I 9&�( H��� .?d�;�D �.�U�� ������ .�0�[��6�
 �D�4��
 !��� ��(�U�D �.�U�� ������ .�0�[�6 �
�D�.�U�D !
�>���# ��x"� ?(���y�D �.�U�� ������ .�0�%���z�
 �9��D �>������� �( ;&>0 �$&� �� H&I ����� !V��?F�X �:�@�.  

 

 

Hadits riwayat Abu Qilaabah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa ia melihat Malik bin Huwairits ketika ia shalat, ia bertakbir lalu mengangkat kedua tangannya. Ketika 

ingin ruku’, ia mengangkat kedua tangannya. Ketika mengangkat kepala dari ruku’, ia mengangkat kedua 

tangannya. Ia bercerita bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam dahulu berbuat seperti itu 
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Hadits riwayat Malik bin Huwairits Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam ketika takbir beliau mengangkat kedua tangannya sehingga 

sejajar dengan kedua telinganya, ketika ruku’ beliau mengangkat kedua tangannya sehingga sejajar dengan 

kedua telinganya dan ketika mengangkat kepalanya dari ruku’ beliau membaca “Sami’allahu liman 

hamidahu” (Allah mendengar orang yang memujiNya) sambil mengerjakan seumpama yang demikian 

(mengangkat kedua tangannya sehingga sejajar dengan kedua telinganya) 

 

 

Membaca Takbir Pada Setiap Pindah Gerakan Sholat 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu : 

Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah shalat mengimami para sahabat. Ia bertakbir tiap 

kali turun dan bangun. Ketika selesai ia berkata: Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang paling 

mirip dengan shalat Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam 
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Hadits riwayat Abu Bakar bin Abdurrahman Radhiyallahu’anhu : 

Sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu  berkata: Rasulullah Shallallahu alaihi 

wassalam apabila beliau berdiri hendak mengerjakan sholat, beliau takbir ketika berdiri. Kemudian beliau 

takbir ketika ruku’, kemudian mengucapkan “Sami’allahu liman hamidahu” ketika beliau meluruskan 

pinggangnya (bangkit) dari ruku’, kemudian ketika telah berdiri tegak beliau mengucapkan “Robbana 

walakalhamdu (Hai Tuhan kami! Pujian untuk Engkau!)” kemudian beliau takbir ketika turun untuk sujud. 

Kemudian takbir pula ketika beliau mengangkat kepalanya (dari sujud), kemudian takbir ketika hendak 

sujud, kemudian takbir ketika beliau mengangkat kepalanya (dari sujud yang kedua). Kemudian melakukan 

hal serupa itu pula pada seluruh shalat sampai selesai. Beliau takbir pula ketika bangkit dari duduk tasyahhud 

pertama. 
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Hadits riwayat Imran bin Hushein Radhiyallahu’anhu,ia berkata :  

Dari Mutharrif bin Abdullah, ia berkata: Aku dan Imran bin Hushein shalat di belakang Ali bin Abu Thalib. 

Saat sujud beliau bertakbir. Saat mengangkat kepalanya beliau bertakbir. Saat bangun dari dua rakaat beliau 

bertakbir. Selesai shalat Imran memegang tanganku dan berkata: Sesungguhnya Ali telah mengimami shalat 

kita dengan shalat seperti shalat Muhammad Shallallahu alaihi wassalam atau katanya: Sesungguhnya Ali 

telah mengingatkan aku dengan shalat Muhammad Shallallahu alaihi wassalam 

 

Wajib membaca surat Al-Fatihah dalam setiap rakaat shalat 
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Hadits riwayat Ubadah bin Shamit Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Tidak ada shalatnya bagi orang yang tidak membaca 

Ummul Qur’an” (surat Al-Fatihah) 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam masuk masjid. Lalu seorang lelaki masuk dan melakukan 

shalat. Setelah selesai ia datang dan memberi salam kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam Beliau 

menjawab salamnya lalu bersabda: Ulangilah shalatmu, karena sesungguhnya engkau belum shalat. Lelaki 

itu kembali shalat seperti shalat sebelumnya. Setelah shalatnya yang kedua ia mendatangi Nabi Shallallahu 

alaihi wassalam dan memberi salam. Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam menjawab: Wa’alaikas salam. 

Kemudian beliau bersabda lagi: Ulangilah shalatmu, karena sesungguhnya engkau belum shalat. Sehingga 

orang itu mengulangi shalatnya sebanyak tiga kali. Lelaki itu berkata: Demi Zat yang mengutus Anda dengan 

membawa kebenaran, saya tidak dapat mengerjakan yang lebih baik daripada ini semua. Ajarilah saya. 

Beliau bersabda: Bila engkau melakukan shalat, bertakbirlah. Bacalah bacaan dari Alquran yang engkau 

hafal. Setelah itu rukuk hingga engkau tenang dalam rukukmu. Bangunlah hingga berdiri tegak. Lalu 

bersujudlah hingga engkau tenang dalam sujudmu. Bangunlah hingga engkau tenang dalam dudukmu. 

Kerjakanlah semua itu dalam seluruh shalatmu 
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Hadits riwayat ‘Athok Radhiyallahu’anhu , ia berkata: 

Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu berkata: Pada setiap shalat membaca (Al Fatihah), Maka pada saat dimana 

Rasulullah memperdengarkan (mengeraskan) bacaannya kepada kami, kami memperdengarkan bacaan 

kepada kalian. Dan dimana Rasulullah menyamarkan (membaca dengan suara pelan) kepada kami, kami 

menyamarkan bacaan kepada kalian. Maka seorang laki-laki berkata: Bagaimana jika kami tidak 

menambahkan bacaan selain Ummul Qur’an. Abu Hurairah menjawab: Jika kamu menambahkan (surat lain) 

atas Fatihah, maka lebih baik. Dan jika kamu menyudahi atas Fatihah, maka cukup buat kamu. 
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Keutamaan Membaca Fatihah 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Dari Nabi Shallallahu alaihi wassalam : ”Barang siapa mengerjakan shalat, tidak membaca Ummul Qur’an 

(Fatihah) dalam shalatnya maka shalatnya tidak cukup. Perkataan ini diucapkannya tiga kali.” Lalu ada orang 

bertanya kepada Abu Hurairah: Kami berada dibelakang imam (membaca jugakah)?”. Abu Hurairah 

menjawab : “Bacalah Fatihah dengan berbisik (tidak mengeraskan suara), karena sesungguhnya saya 

mendengar Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Allah berfirman: “Aku membagi Fatihah 

menjadi dua bagian, untukKu dan untuk hambaKu. HambaKu memperoleh apa yang dimintanya. Apabila 

hambaKu mengucapkan: “Segala puji bagi Allah Pemimpin seluruh Alam” Allah menjawab: “HambaKu 

memuji Aku.” Apabila diucapkannya: “Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” Allah menjawab: “HambaKu 

memberikan sanjungan kepadaKu.” Apabila dia mengucapkan: “Yang menguasai hari pembalasan.” Allah 

menjawab: “HambaKu membesarkan (memuliakan) Aku” Apabila dia mengucapkan: “hanya Engkaulah 

yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan.” Allah menjawab: “Ini 

sebagian untuk Aku dan sebagian untuk hambaKu, maka hambaKu memperoleh apa yang dimintanya.” 

Apabila dia mengucapkan: “Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau 

beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”. 

Allah menjawab: “Ini untuk hambaKu (permintaannya) dan hambaKu akan memperoleh apa yang 

dimintanya.”  
 

 

Jangan membaca dengan suara keras dibelakang imam 
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Hadits riwayat Imran bin Hushein Radhiyallahu’anhu (mengatakan):  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam mengerjakan shalat dzuhur dan seorang laki-laki dibelakang 

Nabi membaca ayat “Sabbihisma robbikal a’la”. Setelah selesai mengerjakan shalat, beliau bertanya: 

“Siapakah diantara kalian yang membaca tadi?” Seorang laki-laki menjawab: “Saya!” Lalu Nabi berkata: 

“Aku mengira, bahwa diantara kalian mengganggu aku dengan bacaan itu.” 
 

 

Dalil Orang Yang tidak mengeraskan bacaan basmalah 
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Hadits riwayat Anas Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam, bersama Abu Bakar, bersama Umar dan 

bersama Usman dan aku tidak mendengar seorang pun dari mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim 
 

 

Dalil bahwa basmalah adalah awal ayat tiap surat kecuali surat At-Taubah 
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Hadits riwayat Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Ketika Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersama kami, tiba-tiba beliau terlena sesaat, kemudian 

mengangkat kepala beliau sambil tersenyum. Kami bertanya: Wahai Rasulullah, apa yang membuat Anda 

tertawa? Beliau menjawab: Baru saja satu surat diturunkan kepadaku. Lalu beliau membaca: Sesungguhnya 

kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar “nikmat yang banyak”. Maka dirikanlah shalat karena 

Tuhanmu, dan berkurbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membencimu dialah yang terputus. Kemudian 

beliau bertanya: Tahukah kalian, apakah Kautsar itu? Kami menjawab: Allah dan Rasul-Nya lebih tahu. 

Beliau bersabda: Itu adalah sungai yang dijanjikan Tuhanku. Sungai yang menyimpan banyak kebaikan dan 

merupakan telaga yang didatangi umatku pada hari kiamat. Wadahnya sebanyak bilangan bintang. Ada 

seorang hamba yang ditarik dari kumpulan mereka. Aku berkata: Ya Tuhanku, dia termasuk umatku. Allah 

berfirman: Engkau tidak tahu, dia telah membuat suatu bid`ah sepeninggalmu. 
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Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri ketika berdiri dalam shalat 
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Hadits riwayat Wail bin Hujrin Radhiyallahu’anhu, (mengatakan):  

Bahwa ia melihat Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam mengangkat kedua tangannya ketika memulai 

shalat, beliau membaca takbir kemudian beliau berselimut dengan pakaiannya. Kemudian meletakkan 

tangannya yang kanan diatas yang kiri. Ketika hendak ruku’ beliau mengeluarkan tangannya dari pakaiannya 

lalu mengangkat tangannya, membaca takbir dan ruku’. Ketika membaca sami’allahu liman hamidah, beliau 

mengangkat kedua tangannya. Ketika sujud, beliau sujud diantara dua telapak tangannya. 

 

 

 

Membaca Tasyahhud dalam shalat 
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Hadits riwayat Abdullah bin Masud Radhiyallahu’anhu dia berkata:  

Ketika kami bermakmum di belakang Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam, kami membaca: “Keselamatan 

tetap pada Allah, keselamatan tetap pada si fulan”. Suatu hari Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam 

bersabda kepada kami: Sesungguhnya Allah adalah keselamatan itu sendiri. Jadi, apabila salah seorang di 

antara engkau duduk (membaca tasyahud) hendaknya membaca: “Segala kehormatan, semua rahmat dan 

semua yang baik itu milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat Allah dan berkat-Nya dilimpahkan kepadamu, 

wahai Nabi. Semoga keselamatan dilimpahkan kepada kami dan kepada para hamba-Nya yang saleh. Apabila 

dia telah membacanya, maka keselamatan itu akan menyebar kepada semua hamba Allah yang saleh”, baik 

yang di langit maupun yang di bumi. “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 

utusan Allah”, kemudian berdoalah sesukanya. 
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Hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu’anhu bahwa dia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam mengajarkan tasyahud kepada kami, seperti beliau mengajarkan satu 

surat Al Qur’an kepada kami. Maka beliau mengatakan : “Segala kehormatan, semua yang diberi berkah, 

semua rahmat dan semua yang baik itu milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat Allah dan berkat-Nya 

dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi. Semoga keselamatan dilimpahkan kepada kami dan kepada para 

hamba-Nya yang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. 
 

Peraturan-Peraturan dalam Sholat berjamaah 
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Hadits riwayat Hithan bin Abdullah Ar Raqassy Radhiyallahu’anhu bahwa dia berkata:  
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Saya mengerjakan shalat bersama Abu Musa Al Asy’ari. Setelah sampai duduk (membaca tasyahud) seorang 

laki-laki diantara orang banyak itu berkata: “Di rangkaikan sholat dengan perbuatan baik dan zakat”. Setelah 

Abu Musa selesai mengerjakan shalat, dia memberi salam dan melihat kebelakang, dia bertanya: “Siapakah 

di antara kalian yang mengucapkan perkataan begini dan begitu?” Orang-orang pada diam saja. Sekali lagi 

dia bertanya: “Siapakah di antara kalian yang mengucapkan perkataan begini dan begitu?” Orang-orang tetap 

pada diam saja. Lalu Abu Musa berkata: “Boleh jadi engkau yang mengucapkan itu , hai Hithan?” Dia 

menjawab: “Saya tidak mengucapkan itu. Sesungguhnya saya takut kalau engkau mencela saya karenanya.” 

Seorang laki-laki diantara orang banyak menjawab: “Sayalah yang mengucapkan itu! Saya hanya 

mempunyai niat baik.” Lalu Abu Musa berkata: “Apakah kalian tidak mengetahui, bagaimana kalian 

membaca dalam shalat kalian?” Sesunggguhnya Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam berkhutbah kepada 

kami, lalu menerangkan kepada kami peraturan-peraturan untuk kami dan mengajarkan kepada kami 

bagaimana cara mengerjakan shalat. Beliau bersabda: “Apabila kalian mengerjakan shalat, luruskanlah shaf 

(barisan) kalian. Kemudian hendaklah salah satu diantara kalian mendaji imam. Apabila imam itu membaca 

takbir, hendaklah kalian membaca takbir. Apabila imam membaca: “Ghairil maghdhubi ‘alaihim 

waladhdhaallin.” Bacalah :”Amien” Nanti kalian akan dicintai oleh Allah. Apabila imam membaca takbir tan 

ruku’, maka hendaklah kalian membaca takbir dan ruku’ pula karena imam itu ruku’ sebelum kalian ruku’ 

dan bangkit sebelum kalian bangkit (dari ruku’). Selanjutnya Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam 

bersabda: “Begitulah seterusnya” Apabila imam membaca: “Sami ‘allahu liman hamidah” maka bacalah: 

“Allahumma robbana lakal hamdu.” Niscaya Allah akan mendengar ucapanmu. Sesungguhnya Allah 

tabaroka wata’ala telah berfirman dengan melalui perantaraan lidah Nabi-Nya. Allah mendengar kepada 

orang yang memujiNya. Apabila imam membaca takbir dan sujud, maka hendaklah kalian membaca takbir 

dan sujud pula, karena imam itu sujud lebih dahulu dari kalian dan bangkit  (dari sujud) lebih dahulu dari 

kalian. Selanjutnya Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Begitulah seterusnya”. Apabila duduk 

(membaca tasyahud) , maka hendaklah perkataan yang mula-mula diucapkan oleh salah seorang kalian 

adalah : (artinya) ”Segala kehormatan, segala yang baik dan segala rahmat untuk Allah. Keselamatan untuk 

engkau, hai Nabi! Juga rahmat Allah dan berkatNya. Keselamatan untuk kami dan hamba Allah yang shaleh. 

Saya mengakui bahwa tiada Tuhan  selain Allah dan saya mengakui bahwa Muhammad itu adalah hamba 

Allah dan UtusanNya.” 
 

 

Shalawat kepada Nabi Shallallahu alaihi wassalam sesudah tasyahhud 
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Hadits riwayat Abu Mas’ud al Anshari Radhiyallahu’anhu, ia berkata : 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam datang kepada kami, sedang kami berada dalam majlis Sa’ad bin 

Ubadah. Lalu Basyir bin Sa’ad bertanya: “Allah Ta’ala menyuruh kami sholawat (mendo’a) untuk engkau, 
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ya Rasulullah, bagaimana caranya kami sholawat untuk engkau?” Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam 

diam (belum menyahut), sehingga kami mengharap bahwa Basyir tidak bertanya kepada beliau. Kemudian 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam menjawab: “Ucapkanlah: Ya Allah! Limpahkanlah rahmat kepada 

Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau melimpahkan rahmat kepada keluarga Ibrahim. 

Dan berilah keberkatan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah 

memberikan keberkatan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Terpuji dan Mulia.” Cara memberi 

salam adalah sebagaimana yang kamu ketahui.” 
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Hadits riwayat Hakam Radhiyallahu’anhu , ia berkata:  

Aku mendengar Ibnu Abi berkata: Kaab bin Ujrah menemuiku dan berkata: Maukah engkau aku berikan 

hadiah? Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam pernah menemui kami, lalu kami berkata: Kami telah 

mengetahui cara membaca salam untuk Baginda, lalu bagaimana kami membaca shalawat untuk Anda? 

Beliau bersabda: Bacalah: “Allahumma shalli `alaa Muhammad wa `alaa aali Muhammad kamaa baarakta 

`alaa aali Ibrahim. Innaka hamiidum majiid. Allahumma baarik `alaa Muhammad wa `alaa aali Muhammad 

kamaa baarakta `alaa aali Ibrahim Innaka hamiidum majiid”. (Ya Allah, limpahkanlah sejahtera kepada 

Muhammad dan keluarga nabi Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan kesejahteraan kepada 

keluarga nabi Ibrahim. Sesungguhnya Engkau maha terpuji lagi mulia. Ya Allah, limpahkanlah keberkahan 

kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan keberkahan kepada 

keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau maha terpuji lagi maha mulia). 
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Hadits riwayat Abu Humaid As-Saidi Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa para sahabat berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana cara kami membaca shalawat untuk Anda? 

Beliau bersabda: Bacalah: “Allahumma shalli ‘alaa Muhammad wa ‘alaa azwaajihi wa zurriyyatihi kamaa 

shallaita ‘alaa aali Ibrahim wa baarik ‘alaa Muhammad wa ‘alaa azwaajihi wa zurriyyatihi kamaa baarakta 

‘alaa aali Ibrahim. Innaka hamiidum majiid.” (Ya Allah, limpahkanlah sejahtera kepada Muhammad dan 

istri-istrinya, sebagaimana Engkau telah melimpahkan kesejahteraan kepada keluarga nabi Ibrahim. 

Sesungguhnya Engkau maha terpuji dan mulia. Ya Allah, limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan 

istri-istrinya, sebagaimana Engkau telah melimpahkan keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya 

Engkau maha terpuji lagi maha mulia). 
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Membaca “Allahumma rabbana lakal hamdu” dan “aamiin” 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Apabila imam membaca “sami`allahu liman 

hamidah”, hendaklah kalian membaca “Allahumma rabbanaa lakal hamdu”, (Ya Allah, Tuhan kami, hanya 

milik-Mu-lah segala pujian), karena barang siapa yang ucapannya bertepatan dengan bacaan malaikat, maka 

dosanya yang lalu akan diampuni 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Bila Imam membaca: Amin, hendaklah kalian 

membaca: “Aamiin”. Karena sesungguhnya barang siapa yang bacaan aminnya bertepatan dengan bacaan 

amin malaikat maka dosanya yang lalu akan diampuni. 

 

Makmum harus mengikuti imam 
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Hadits riwayat Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu dia berkata:  

Nabi Shallallahu alaihi wassalam pernah jatuh dari kuda sehingga lambung kanan beliau robek. Kami datang 

menjenguk. Saat tiba waktu shalat, beliau shalat bersama kami dengan duduk dan kami pun shalat di 

belakang beliau dengan duduk. Usai shalat beliau bersabda: Sesungguhnya seseorang dijadikan imam untuk 

diikuti. Jadi, apabila dia bertakbir, bertakbirlah. Bila dia sujud, sujudlah. Bila ia bangun, bangunlah. Bila ia 

membaca “sami`allahu liman hamidah”, bacalah “rabbanaa lakal hamdu” dan bila ia shalat dengan duduk, 

shalatlah dengan duduk pula 
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Hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam pernah sakit. Para sahabat datang menjenguk beliau. Kemudian 

beliau shalat dengan duduk. Para sahabat bermakmum pada beliau dengan berdiri. Beliau memberi isyarat 

kepada mereka agar duduk, maka mereka pun duduk. Selesai shalat beliau bersabda: Sesungguhnya 

seseorang dijadikan imam hanyalah untuk diikuti. Jadi apabila ia rukuk, maka rukuklah kalian, bila ia 

bangun, maka bangunlah kalian dan bila ia shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk. 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Sesungguhnya imam itu untuk diikuti. Karena itu, 

maka janganlah kalian menyalahinya. Apabila ia bertakbir, maka bertakbirlah kalian, bila ia rukuk, maka 

rukuklah kalian, bila ia membaca “sami`allahu liman hamidah”, maka bacalah “Allahumma rabbanaa lakal 

hamdu”, bila ia sujud, maka sujudlah dan bila ia shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk 

 

Larangan mendahului imam 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam pernah mengajarkan kepada kami, beliau bersabda: “Janganlah kalian 

mendahului imam. Jika ia takbir maka bertakbirlah kalian. Dan ketika ia mengucapkan “Walaadhdhoolliin”, 

maka ucapkanlah “amiin”. Dan ketika ia ruku’ maka ruku’lah kalian. Dan ketika ia mengucapkan 

“sami’allahu liman hamidahu” maka ucapkanlah “Allahumma robbana lakal hamdu.” 
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Makmum harus berdiri di belakang imam yang duduk selama ia mampu 
 

Penghapusan hukum duduk di belakang imam yang duduk bagi makmum yang mampu berdiri 
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Hadits riwayat Ubaidillah bin Abdullah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Aku menemui Aisyah dan berkata: Maukah Anda menceritakan kepadaku tentang sakit Rasulullah 

Shallallahu alaihi wassalam? Ia berkata: Nabi Shallallahu alaihi wassalam menderita lemah sekali, beliau 

bersabda: Apakah para sahabat sudah Shalat? Kami jawab: Belum, mereka menunggu baginda, wahai 

Rasulullah. Beliau bersabda: Tuangkan air untukku di bak. Kami pun melakukannya lalu beliau mandi. 

Setelah itu, saat ingin bangkit beliau pingsan. Ketika siuman beliau bertanya: Apakah para sahabat sudah 

Shalat? Kami jawab: Belum. Mereka menunggu baginda, wahai Rasulullah. Beliau bersabda: Tuangkan air 

untukku di bak. Kami mengerjakannya dan beliau mandi. Saat akan berdiri beliau pingsan lagi. Setelah 

siuman beliau bertanya: Apakah para sahabat sudah Shalat? Kami jawab: Belum, mereka menunggu baginda, 

wahai Rasulullah. Beliau bersabda: Tuangkan air untukku di bak. Kami mengerjakannya dan beliau mandi. 

Ketika akan bangun beliau pingsan lagi untuk yang ketiga kalinya. Pada waktu siuman beliau bertanya: 

Apakah para sahabat sudah Shalat? Kami jawab: Belum. Mereka menunggu baginda, wahai Rasulullah. Para 

sahabat telah berkumpul di mesjid menunggu Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam untuk Shalat Isyak. 
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Beliau memerintahkan seseorang menemui Abu Bakar agar ia mengimami Shalat. Tiba di hadapan Abu 

Bakar, ia berkata: Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam memerintahkan Anda untuk mengimamai Shalat 

sahabat lainnya. Abu Bakar adalah seorang yang lembut hati, ia berkata: Wahai Umar, imamilah mereka itu! 

Umar berkata: Anda lebih menjadi imam mereka. Akhirnya Abu Bakar mengimami Shalat mereka selama 

beberapa hari. Ketika sakit Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam agak ringan, beliau keluar untuk Shalat 

Zuhur, dibantu oleh dua orang, salah satunya adalah Abbas. Saat itu Abu Bakar akan mengimami sahabat. 

Ketika ia melihat Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam datang, ia mundur untuk menunda (Shalat). Nabi 

Shallallahu alaihi wassalam memberi isyarat kepadanya agar jangan ditunda. Kemudian beliau 

memerintahkan kedua orang yang memapah beliau: Dudukkan aku di sampingnya. Mereka mendudukkan 

beliau di samping Abu Bakar. Maka Abu Bakar Shalat berdiri bermakmum kepada Rasulullah Shallallahu 

alaihi wassalam, para sahabat yang lain bermakmum kepada Abu Bakar dan Rasulullah Shallallahu alaihi 

wassalam saat itu Shalat sambil duduk 

 

Jamaah menunjuk seseorang untuk mengimami mereka 
bila imam yang tetap terlambat datang 
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Hadits riwayat Sahal bin Saad As-Saidi Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa ketika Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam pergi ke Bani Amru bin Auf untuk mendamaikan 

pertikaian di antara mereka, maka ketika tiba waktu shalat, seorang muazin datang kepada Abu Bakar lalu 

berkata: Maukah engkau mengimami shalat orang-orang. Lalu saya mengiqamati? Abu Bakar menjawab: Ya. 

Kemudian Abu Bakar shalat. Ketika orang-orang sedang shalat, Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam 

datang. Beliau maju perlahan hingga sampai barisan awal. Melihat itu orang-orang bertepuk tangan, tetapi 

Abu Bakar tidak menoleh. Ketika tepuk tangan semakin riuh ia menoleh dan melihat Rasulullah Shallallahu 

alaihi wassalam Beliau mengisyaratkan Abu Bakar agar tetap di tempatnya. Abu Bakar mengangkat kedua 

tangannya seraya memuji Allah ‘azza wa jalla sesuai dengan yang diperintahkan Rasulullah Shallallahu 

alaihi wassalam, lalu mundur sehingga sejajar dengan barisan awal. Setelah itu Nabi Shallallahu alaihi 

wassalam maju dan shalat. Usai shalat, beliau bersabda: Hai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk 
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tetap di tempatmu ketika aku suruh? Abu Bakar menjawab: Tidak layak bagi anak Abu Quhafah shalat di 

hadapan Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam Beliau bersabda lagi: Mengapa kalian bertepuk tangan? 

Barang siapa yang ingin mengingatkan sesuatu di dalam shalat, hendaknya ia bertasbih, karena bila ia 

bertasbih, ia akan ditoleh. Tepuk tangan hanya untuk wanita. 

 

Bertasbih bagi lelaki dan tepuk tangan bagi wanita  

jika ingin mengingatkan sesuatu di dalam shalat 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam pernah bersabda: Bertasbih untuk lelaki dan tepuk tangan untuk 

wanita 

 

Perintah membaguskan, menyempurnakan dan khusyuk dalam shalat 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Suatu hari Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam mengimami shalat kami. Usai shalat beliau bersabda: Hai 

fulan, mengapa engkau tidak membaguskan shalatmu? Tidakkah orang yang shalat merenungkan bagaimana 

shalatnya? Sesungguhnya ia shalat untuk dirinya sendiri. Demi Allah, sungguh aku dapat melihat 

belakangku, sebagaimana aku melihat depanku 
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Hadits riwayat Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu:  

Dari Nabi Shallallahu alaihi wassalam, beliau bersabda: Sempurnakanlah rukuk dan sujud, demi Allah, 

sesungguhnya aku dapat melihat engkau di belakangku (kemungkinan bersabda: yang di belakang 

punggungku) saat engkau rukuk atau sujud 
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Larangan mendahului imam dalam rukuk, sujud atau lainnya 
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Hadits riwayat Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam sholat mengimami kami suatu hari. Setelah selesai sholat beliau 

menghadap kami dengan wajah beliau. Kemudian beliau berkata: “Hai orang banyak, Aku adalah imam 

kalian maka janganlah kalian mendahuluiku pada waktu ruku’ , sujud, berdiri dan juga pada waktu 

mengakhiri shalat. Sesungguhnya aku dapat melihat kalian yang didepanku dan yang di belakangku. 

Kemudian beliau bersabda: “Demi Dzat yang Muhammad berada di bawah kekuasaanNya, Jika kalian 

melihat apa yang aku lihat, maka sungguh kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis.” Mereka berkata 

:”Apa yang Engkau lihat ya Rasulullah?” Beliau menjawab: “Aku melihat surga dan neraka.” 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wassalam pernah bersabda: Apakah orang yang mengangkat kepalanya 

sebelum imam, tidak takut kepalanya diganti oleh Allah dengan kepala keledai 

 

Larangan mendongakkan pandangan ke langit ketika shalat 
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Hadits riwayat Jabir bin Samroh Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Hendaklah orang-orang itu menghentikan meninggikan 

pemandangannya ke langit di dalam shalat atau kalau tidak berhenti maka pemandangannya tidak kembali 

kepada mereka (buta) 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Hendaklah orang-orang itu menghentikan meninggikan 

pemandangannya ke langit ketika berdo’a dalam shalat atau kalau tidak berhenti akan dibutakan 

pemandangan mereka. 

 

Tenang Dalam Shalat dan Mengatur Shaf (barisan shalat) 
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Hadits riwayat Jabir bin Samuah Radhiyallaahu’anhu ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam datang kepada kami, lalu beliau bersabda: “Mengapa kalian aku lihat 

mengangkat tangan bagai ekor kuda yang bertingkah? Tenanglah kalian di dalam shalat. Kemudian 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam datang pula kepada kami. Beliau melihat kami berbaris tidak teratur. 

Lalu beliau bersabda: “Mengapa kalian aku lihat terpisah-pisah?” Kemudian Rasulullah Shallallahu alaihi 

wassalam datang pula kepada kami, lalu beliau bersabda: “Mengapa kalian tidak berbaris seperti malaikat 

berbaris disisi Tuhannya?” Kami bertanya: “Ya Rasululla! Bagaimana malaikat itu berbaris disisi 

Tuhannya?” Nabi menjawab: “Mereka memenuhi barisan yang di muka dan bersusun (rapi) dalam barisan.” 
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Hadits riwayat Jabir bin Samuah Radhiyallaahu’anhu ia berkata:  

Pernah kami ketika shalat bersama Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam, mengucapkan 

“Assalamu’alaikum waraohmatullah, Assalamu’alaikum waraohmatullah” sambil menunjuk dengan 

tangannya ke dua arah (kanan dan kiri). Lalu Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Mengapa 

kalian menunjuk dengan tangan kamu bagai ekor kuda yang bertingkah? Cukup untuk kalian meletakkan 
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tangan di atas pahanya, kemudian mengucapkan salam kepada saudaranya orang yang dikanan dan orang 

yang dikirinya.” 

 

Meluruskan dan Menyempurnakan barisan shalat 
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Hadits riwayat Abu Mas’ud Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam menyentuh bahu kami dengan tangan beliau di waktu akan 

mengerjakan shalat sambil bersabda: “Luruskanlah barisan kalian dan jangan bertikai nanti hati kalian 

bertikai pula. Hendaklah dekat kepadaku orang yang telah berakal dan berpikiran kemudian orang-orang 

dibawahnya kemudian orang-orang dibawahnya.” 
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Hadits riwayat Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Luruskanlah barisan kalian. Sesungguhnya kelurusan 

barisan shalat termasuk bagian dari kesempurnaan shalat 
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Hadits riwayat Anas Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Sempurnakanlah barisan, karena sesungguhnya aku dapat 

melihat engkau yang ada di belakangku 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Dari Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam, beliau bersabda: Luruskanlah barisan dalam shalat, karena 

lurusnya barisan itu termasuk kebaikan shalat 
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Keutamaan barisan depan (Shaf Awal) dalam shalat 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Seandainya manusia tahu apa (keutamaan) yang 

terdapat dalam azan dan barisan pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan cara 

mengundi, pasti mereka akan mengundinya. Seandainya mereka tahu apa (keutamaan) yang terdapat dalam 

bersegera (datang sedini mungkin) melakukan shalat, pasti mereka berlomba-lomba melakukannya. 

Seandainya mereka tahu apa yang terdapat dalam shalat Isyak dan shalat Subuh, pasti mereka akan 

mendatanginya meskipun dengan merangkak. 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Dari Nabi Shallallahu alaihi wassalam, beliau bersabda: Seandainya kalian (atau mereka) tahu apa yang ada 

dalam barisan depan, tentu akan diadakan undian. 

 

 

Barisan pertama bagus untuk lelaki dan jelek untuk wanita 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata :  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Sebaik-baiknya barisan shalat (shaf) lelaki ialah barisan 

awal (pertama) dan yang paling jelek adalah barisan terakhir. Dan sebaik-baiknya barisan shalat (shaf) 

perempuan ialah barisan akhir dan yang paling jelek adalah barisan awal. 
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Para wanita di belakang laki-laki jangan mengangkat kepala mereka dari sujud 

sebelum laki-laki mengangkat kepalanya 
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Hadits riwayat Sahal bin Saad Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Aku melihat orang-orang lelaki yang shalat di belakang Nabi Shallallahu alaihi wassalam mengikatkan kain 

mereka pada leher seperti anak kecil karena sempitnya kain mereka. Seseorang berkata: Hai para wanita, 

janganlah kalian mengangkat kepala kalian sebelum orang-orang lelaki mengangkat kepala mereka.  

 

Wanita boleh ke mesjid apabila tidak menimbulkan hal-hal yang negatif dan 

tanpa memakai wangi-wangian 
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Hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu’anhu,ia berkata:  

Dari Nabi Shallallahu alaihi wassalam, beliau bersabda: Jika istri salah seorang dari kalian minta izin pergi 

ke mesjid, maka janganlah mencegahnya. 
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Hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu’anhu, ia berkata :  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Janganlah kalian larang kaum perempuan untuk pergi ke 

masjid diwaktu malam” 
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Hadits riwayat Abdullah bin Umar Radhiyallahu’anhu, dari bapaknya, ia berkata : 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Janganlah kalian larang kaum perempuan untuk 

memperoleh bagiannya (beribadah) di masjid, apabila mereka meminta izin kepada kalian.” 
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Hadits riwayat Zainab Ats-Tsaqafi Radhiyallahu’anha:  

Dia memberitakan hadits dari Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam, beliau bersabda: “Apabila salah 

seorang kamu (kaum wanita) hendak pergi shalat isya’ (dengan berjamaah di masjid), janganlah memakai 

wangi-wangian dimalam itu. 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata: 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Sesiapa diantara kaum perempuan yang memakai wangi-

wangian, janganlah hadir bersama kami (berjamaah) shalat isya’” 
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Hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu’anhu, istri Nabi Shallallahu alaihi wassalam ia berkata:  

Seandainya Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam melihat apa yang diperbuat wanita saat ini, tentu beliau 

melarang mereka pergi ke mesjid, seperti dilarangnya wanita Bani Israel. Yahya berkata: Aku bertanya 

kepada Amrah: Apakah wanita Bani Israel dilarang pergi ke mesjid (tempat ibadah mereka)? Ia menjawab: 

Ya. 

 

Membaca bacaan dalam shalat jahriyah dengan suara sedang, apabila khawatir 

akan timbul hal yang tidak baik jika dikeraskan 
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Hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu’anhu:  

Tentang firman Allah Taala: Dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan jangan pula 

memelankannya. Ia berkata ayat ini turun ketika Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam sedang bersembunyi 

di Mekah. Ketika beliau shalat bersama para sahabat, beliau mengeraskan suaranya dalam membaca Alquran. 

Orang-orang musyrik yang mendengarnya menjelek-jelekan Alquran, Allah yang menurunkannya dan Nabi 

yang membawanya. Maka Allah Taala berfirman: Janganlah engkau mengeraskan suaramu di dalam 

shalatmu, sehingga orang-orang musyrik mendengar bacaanmu: Dan janganlah engkau memelankannya 

sehingga sahabatmu tidak mendengarnya. Carilah cara di antara kedua hal itu. Akhirnya beliau membaca 

antara keras dan pelan. 
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Hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu’anha:  

Tentang firman Allah: Dan janganlah mengeraskan suaramu di dalam shalatmu dan jangan pula 

memelankannya. Ia berkata: Ayat ini diturunkan berkaitan dengan doa. 

 

Mendengarkan bacaan Alquran 
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Hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu’anhu: Tentang firman Allah: Janganlah engkau gerakkan lidahmu 

tergesa-gesa untuk membaca Alquran. Ia berkata: Dulu ketika malaikat Jibril turun menyampaikan wahyu, 

Nabi Shallallahu alaihi wassalam sering menggerakkan lidah dan bibir beliau (untuk mengulang-ulang agar 

tidak lupa). Hal itu membuat beliau merasa berat. Keadaan beliau seperti itu dapat dilihat. Lalu Allah 

berfirman: Janganlah engkau gerakkan lidahmu terburu-buru untuk membacanya dan ingin cepat 

“menguasainya”. Sesungguhnya atas tanggungan Kami mengumpulkan di dadamu dan membacanya. 

Apabila Kami telah selesai membacanya, ikutilah bacaan itu. Kami menurunkannya, maka dengarkanlah 

baik-baik. Firman-Nya: Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya “Kami menjelaskannya 

melalui lidahmu”. Ketika malaikat Jibril mendatangi beliau (untuk memberi wahyu), maka beliau diam 

mendengarkan. Setelah Jibril pergi, beliau membacanya, sebagaimana telah dijanjikan oleh Allah pada 

beliau. 
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Mengeraskan bacaan dalam shalat subuh dan  

membacakan Alquran untuk Jin 
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Hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam tidak membacakan kepada jin dan tidak pula melihat mereka. Beliau 

pergi bersama para sahabat menuju pasar Ukaz. Saat itu antara setan dan berita langit telah terhalang. Mereka 

dilempari panah api. Setan-setan itu kembali kepada kaum mereka dan berkata: Antara kami dan berita langit 

telah terhalang dan kami pun dilempari panah api. Ini tidak lain pasti karena sesuatu telah terjadi. Pergilah ke 

belahan bumi bagian timur dan barat, telitilah apa yang menghalangi kita dengan berita langit. Mereka pun 

pergi ke belahan bumi bagian timur dan barat. Sebagian mengambil arah Tihamah dengan tujuan pasar Ukaz 

(Nabi berada di Nakhl). Saat itu beliau sedang shalat Subuh dengan para sahabat. Mereka mendengar 

Alquran yang dibaca beliau dan memperhatikannya. Lalu kata mereka: Inilah yang membuat kita terhalang 

dengan berita langit. Mereka kembali kepada kaum mereka dan berkata: Hai kaumku, Sesungguhnya kami 

telah mendengar bacaan yang mengagumkan, yang dapat mengantarkan kita kepada kebenaran. Maka aku 

beriman kepadanya, dan tidak akan menyekutukan Tuhanku dengan siapapun. Maka Allah Taala 

menurunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad Shallallahu alaihi wassalam Katakanlah, telah diwahyukan 

kepadaku bahwa sekelompok jin telah mendengarkan bacaan Alquran 
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Bacaan dalam shalat Dzuhur dan Ashar 
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Hadits riwayat Abu Qatadah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Kami pernah shalat berjamaah dengan Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam Dalam dua rakaat pertama 

shalat Zuhur dan Asar, beliau membaca Fatihah dan dua buah surat, kadang-kadang memperdengarkan ayat 

kepada kami. Beliau memanjangkan rakaat pertama shalat Zuhur dan memperpendek rakaat kedua. Demikian 

pula dalam shalat Subuh. 
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Hadits riwayat Abu Sa’id al Khudri Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Kami pernah mengukur lamanya Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam berdiri dalam shalat Dzuhur dan 

Ashar. Kami ukur beliau berdiri pada rekaat pertama dan kedua shalat Dzuhur kira-kira selama membaca 

surat Alif Lam Mim As Sajdah. Kami ukur beliau berdiri pada rekaat yang ketiga dan keempat selama 

seperdua dari itu. Dan kami ukur beliau berdiri pada rekaat pertama dan kedua shalat Ashar selama kira-kira 

beliau bediri pada rekaat ketiga dan keempat shalat Dzuhur, dan pada rekaat ketiga dan keempat shalat Ashar 

seperdua dari itu. Dalam riwayatnya Abu Bakar Radhiyallahu’anhu  tidak menyebutkan surat Alif Lam Mim 

As Sajdah. Beliau mengatakan : “seukuran tiga puluh ayat.” 
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Hadits riwayat Abu Sa’id al Khudri Radhiyallahu’anhu,  

Sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi wassalam membaca seukuran tiga puluh ayat pada tiap-tiap rekaat 

pertama dan kedua dalam shalat Dzuhur. Dan seukuran lima belas ayat pada rekaat ketiga dan keempat. 

(Atau Abi sa’id mengatakan : setengahnya). Dan dalam shalat Ashar seukuran lima belas ayat pada rekaat 

pertama dan kedua dan pada rekaat ketiga dan keempat setengahnya. 



 

Kritik dan saran bisa dialamatkan ke email kami m4romi@gmail.com. 

http://mromi.wordpress.com/ 

Bacaan dalam shalat Subuh 
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Hadits riwayat Abdullah bin Sa’ib Radhiyallahu’anhu, ia berkata : 

Nabi Shallallahu alaihi wassalam shalat subuh di Mekah menjadi imam kami, lalu beliau membaca Al 

Mu’minun dari awalnya sampai (kepada ayat) menyebut Musa dan Harun atau ayat menyebut ‘Isa beliau 

diserang batuk, lalu beliau ruku’. 
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Hadits riwayat Abu Barzah Radhiyallahu’anhu: ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam dalam shalat Subuh membaca enam puluh sampai seratus ayat 
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Hadits riwayat Amru bin Hurais Radhiyallahu’anhu,  

Bahwasanya dia mendengar Nabi Shallallahu alaihi wassalam membaca “wal laili idza ‘as ‘asa (surat takwir) 

dalam shalat fajar (shubuh). 
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Hadits riwayat Jabir bin Samurah Radhiyallahu’anhu, ia berkata,  

Bahwa Nabi Shallallahu alaihi wassalam membaca “Qof wal qur anil majid” (surat Qof) dalam shalat subuh 

dan shalat Nabi sesudah itu dipendekkan. 
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Bacaan dalam shalat Dzuhur dan Ashar 
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Hadits riwayat Jabir bin Samurah Radhiyallahu’anhu, ia berkata,  

Nabi Shallallahu alaihi wassalam pernah membaca “wallaili idzaa yaghsaa” (surat Al-lail) dalam shalat 

dzuhur dan dalam shalat ashar seumpama (spanjang) itu pula. Dan dalam shalat subuh, lebih panjang dari itu. 
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Hadits riwayat Jabir bin Samurah Radhiyallahu’anhu, ia berkata,  

Bahwa Nabi Shallallahu alaihi wassalam pernah dalam shalat dzuhur membaca “sabbihisma rabbikal a’la” 

(surat Al A’la) dan pada shalat subuh lebih panjang dari itu. 

 

Bacaan dalam shalat Isya’ 
 

���� !"� ����b� �� �-��?z �� �� � "� ���̀7     �
 �;&>0 �$&� �� H&I �	�� �( ��� �.  �'"� 7�V� .�.�+9& !"� H���WSb� !� �p���K .�.�=��
 �.  �[ 7�%�� C
�"�!(�����$�� :}�0�̀�"��$���0 �g"��������� {]95/¥�"� /����o1.[  

 

Hadits riwayat Barra’ Radhiyallahu’anhu:  

Dari Nabi Shallallahu alaihi wassalam bahwa dalam suatu perjalanan beliau mengerjakan shalat Isyak. 

Dalam salah satu dari dua rakaatnya beliau membaca Wat tiini waz zaitun 
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Hadits riwayat Jabir bin Abdullah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Muaz pernah shalat bersama Nabi Shallallahu alaihi wassalam lalu pulang mengimami kaumnya. Pada suatu 

malam ia shalat Isyak bersama Nabi Shallallahu alaihi wassalam lalu pulang mengimami kaumnya. Ketika ia 

mulai dengan membaca surat Al-Baqarah, ada seorang lelaki yang memisahkan diri dari shalat berjamaah 

sampai salam, selanjutnya mengerjakan shalat sendiri dan pergi. Orang-orang menegurnya: Hai fulan, apakah 

engkau telah munafik? Ia menjawab: Tidak, demi Allah. Sungguh, aku akan menemui Rasulullah Shallallahu 

alaihi wassalam dan memberitahukan hal ini. Setelah bertemu dengan Rasulullah Shallallahu alaihi 

wassalam, ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah pemilik unta penyiram tanaman, bekerja 

di siang hari. Sesungguhnya Muaz setelah mengerjakan shalat Isyak bersama Anda lalu pulang dan (shalat 

bersama kami) mulai dengan bacaan surat Al-Baqarah. Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam menghadap ke 

arah Muaz dan bersabda: Wahai Muaz, apakah engkau ingin menimbulkan fitnah (kesulitan)? Bacalah (surat) 

ini dan itu. Sufyan berkata: Aku berkata kepada Amru bahwa Abu Zubair menceritakan kepada kami dari 

Jabir bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Bacalah Was Syamsi wa Dhuhaaha (surat As-

Syams), Wadh Dhuhaa (surat Ad-Dhuhaa), Wal laili idza Yaghsyaa (surat Al-Lail) dan Sabbihisma rabbikal 

a`laa (sutat Al-A`laa), maka Amru menanggapi: Ya, seperti itu. 

 

Bacaan dalam Shalat Maghrib 
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Hadits riwayat Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Bahwa Ummul Fadhil binti Haris mendengar Ibnu Abbas membaca “Walmrshalati ‘urfan” (Surat Murlasat). 

Lalu Ummul Fadhil berkata: “Hai anakkku! Sesungguhnya engkau membaca surat ini (Al Murshalat) 

mengingatkan kepada saya, bahwa itulah yang terakhir sekali saya mendengar Rasulullah Shallallahu alaihi 

wassalam membacanya dalam shalat maghrib.” 

 

�����M ���$��� ���# !l��Q; �� ����:  
�>�����k�D �>������� �$&� �� H&I �� ;&>0 !=�?
�� el"����D�. n!"� 7���i��m.  

 

Hadits Jubair bin Muth’am Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Saya mendengar Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam membaca surat At Thur dalam shalat maghrib. 
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Perintah kepada imam agar mempercepat shalat  

sambil menjaga kesempurnaan 

 

�����
 ���# 7�'�����4!� ST�	�+�D��̀3�� ����:  
�MSb��D �MhF�[ q��D �>������� �. ;&>0 �$&� �� H&I ��=�� :�[�̀	S 7�N �B�j�p��� ���I �L�Kx+"� �����# ���
 �M�F?. �LQ� .�#���� ��l�$?F 
����  .�.����D �
���k� "� ���7�$&� �� H&I �u ;&>0 �<�w�. �# 7������Q��� !��
 �Z���# ���u ��<�w�� ���#��Q@ .�.��=��" ����
 x���2� "� �E� !
�[9��# � ?:�;�# � �̀V����� .�.�jx�?:�;�
 �a� "� �E��. !&�$���M�g .�.�f9��# ���0 �D�~���!"� �:���$��0 �<"����$���0 ��6!"� �-�M���." 
 

Hadits riwayat Abu Masud Al-Anshari Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Seorang lelaki datang menemui Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam dan berkata: Saya sengaja datang 

terlambat shalat Subuh karena si fulan memperlambat shalatnya saat mengimami kami. Kemudian aku belum 

pernah melihat Nabi Shallallahu alaihi wassalam marah dalam memberikan nasehat seperti marahnya beliau 

(memberikan nasehat) pada hari itu. Beliau bersabda: Wahai manusia, sesungguhnya di antara engkau ada 

yang membuat orang lari (jera). Barang siapa di antara kalian menjadi imam, maka hendaklah ia meringkas, 

sebab di belakangnya ada orang tua, orang lemah dan orang yang punya keperluan 

 

�����
 ���X 7�����K�
 �9�� "� ���7�� ;&>0 �$&� �� H&I ���:  
"�[�6 �
 ��a �
 �%��?(�; � "� �E� �. !&�$�A�̀V�� .�.�f9� �. �$�2�; �+"� �i�$� �0 !"��:���$� �0 �<"����$�� �0 !"�������| .�.�f�6 �I �9& �0 H ,�%���r �. !& ,�$�+�̀F 
�(�$���Z Sb�."  

 

Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Nabi Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Apabila salah seorang dari kalian menjadi imam, maka 

hendaknya ia memperingan shalatnya, karena di antara mereka ada anak kecil, orang tua, orang lemah dan 

orang sakit. Bila shalat sendirian, maka shalatlah sekehendak hatinya 

 

�����
 �	Q/�
 �9�� "� ���7�( ;&>0 �$&� �� H&I ����� ���M�g�. �+"� 7�L�K�0 ����x; 
 

Hadits riwayat Anas Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Nabi Shallallahu alaihi wassalam meringkas (bacaan) shalat dan menyempurnakannya. 

 

�����
 �	Q/�� ����:   
�(��� �D �>��?� ���     �� ;&>0 �$&� �� H&I �'���U�� ��:Sb�+"� ���̀7�# �U?
 �̀#���0 n�X�� �.�+"� 7�L�K�. n�$!=�?
�� x'"����D�K!"� �A�V�$ ,�V���
 �0 
��x'"����D�K!"� �=�+�$��K.  

 

Hadits riwayat Anas Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  
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Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam pernah mendengar tangis anak kecil bersama ibunya ketika sedang 

shalat. Maka beliau membaca surat yang ringan atau surat yang pendek 

 

Keselarasan antara rukun-rukun shalat dan menyempurnakannya 
 

����� �Qm�]��� ���� �b����!"� ����:  
;&>0 �$&� �� H&I Q����-�# �U�# �K�L�+"� �k!=�#�D .��������. n������!(��. ���#��$�� �*���M���. n���B�����'�. n������?(�D ������ ���"�

�. n���$�B�����'"� ���$�� �����'!&���.�'�����B���. n��!&�'�����# �� ��$����"� �'�&�$�;�0 !��N�	�+��}��� n���8���# ���'"� ���b�. 
 
Hadits riwayat Barra’ bin Azib Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Aku mengamati shalat Muhammad Shallallahu alaihi wassalam Aku perhatikan berdirinya, rukuknya, I’tidal 

setelah rukuk, sujudnya, duduk antara dua sujud, sujud kedua, duduk antara salam dan selesai shalat, (aku 

perhatikan) satu dengan lainnya hampir sama 

 

�����
 �	Q/�� ���� :  
�[�̀	 �N 7 ?"� �� �
 !� ?
 �I�̀&�7 �� ?:�; �( ��� �D �
���k �D �>���� ���      �� ;&>0 �$&� �� H&I �+�̀& �� 7� � .����� �. ��:�� �
 �	1/ �� �+� �U �Z �$8�� �N  
�
�D?(��; �B �+� �����	�� .�(��� �[ �6 �D ��.�U �D !
�>�� �# �� x"� ?(���y �� �	���+�w �� �~�8�� .�%�� �� H?=��?� !"� �=�~�?F :���� �	 �'�7 .�0�[�6 �D ��.�U �D !
 ,�>�� 
�#���'"� �����K�# �:�� .�%���� H?=��?�!"� �=�~�?F :�����	 �'�7.  

 

Hadits riwayat Anas Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Sungguh, aku tidak akan menambah-nambah, aku akan mengimami shalat kalian seperti aku melihat 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam mengimami shalat kami. Tsabit (salah seorang perawi) berkata: Anas 

telah melakukan sesuatu yang tidak seperti yang kalian lakukan. Ketika ia bangun dari rukuk, ia berdiri tegak 

hingga orang berkata: Anas telah lupa, dan ketika bangun dari sujud, ia diam (tidak bergerak) sehingga orang 

bilang: Anas telah lupa 

 

Mengikuti gerakan imam dan bergerak setelah gerakan imam 

 

Q����g�� ���� ��������� ���� .����� : Yb����!"� 7� �d���%)m0@( ¨u �X0 (e&�+�� ����	��( �;�2�	�
 �� H&I ��� �����>�D ��!&�p ����
;&>0 �$&� . ;&>0 �$&� �� H&I ��� ?����>�D �U�<�� H���% �r��2�� 7� �-��  ����%�
 �D�
 �;�" �y��?(x"� ���# ���>!
�D �U�.�D ��6�f�.

���DST!� qH&�� �����2���M .������> �r�b��D�0 ���# x�A�� �;?d. 
 

Hadits riwayat Abdullah bin Yazid Radhiyallahu’anhu : 

Barra’ Radhiyallahu’anhu menceritakan hadits kepadaku bahwa mereka (para sahabat) shalat di belakang 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam Ketika beliau bangun dari rukuk (dan ingin sujud). aku tidak melihat 

seorang pun membungkukkan badannya hingga Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam meletakkan dahinya 

di tanah. Setelah itu para sahabat yang di belakang beliau ikut bersungkur sujud 
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Bacaan ketika I’tidal (bangun daru ruku’) 
 

����� �H�.�0�
 7���
 ����� ����:  
�D ����( ����� �y��?(x"� ���# �r��2�� �U�.�D ��6�[ n;&>0 �$&� �� H&I ��� ?����>"�;�2q�&"�� �r�����% �����" Y�� �U���> ! �5�" �� ���D
�����-!"� .���DST!� Yb!F�#�0 �*��0����'"� Yb!F�# .������ Qb�7�Z ���# �k!��Z ��# Yb!F�#�0." 

 
Hadits riwayat Ibnu Abi Aufa Radhiyallahu’anhu,ia berkata : 

Pernah Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam , ketika mengangkat punggungnya dari ruku’ membaca “Allah 

mendengar orang yang memujiNya. Yaa Allah Tuhan kami (hanya) untukMu lah (segala) puji sepenuh langit 

dan sepenuh bumi dan sepenuh segala sesuatu sesuai KehendakMu setelahnya” 

 

 ��������������� ���
 ���
 7�0�.�� H��� :�(����D �>��?���� �� ;&>0 �$&� �� H&I �������� �2�@x�"� ����b�" ��q�&"�2�; !�D��� �" ��5!"� �-���� .
�#!FYb�'"� ���0��*��0 �#!FYb!� ST�D�� .�0�#!FYb�# �Z �!��k�# ���Z �7Qb�� ����." 

 

Hadits riwayat Abdullah bin Abi Aufa Radhiyallahu’anhu,ia berkata : 

Pernah Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam berdo’a dengan do’a ini: “Yaa Allah Tuhan kami (hanya) 

untukMu lah (segala) puji sepenuh langit dan sepenuh bumi dan sepenuh segala sesuatu sesuai KehendakMu 

setelahnya” 

 

 ��������������� ���
 ���
 7�0�.�� H�-��?z�� ��� "� ���̀7�
 �;&>0 �$&� �� H&I �	���( ����� ?=��?�" ��q�&"�2�; !�"�5!"� �-���� .�#!FYb 
�'"����b��0 �#!FYb!� ST�D�� .�0�#!FYb�# �Z �!��k �#���Z �7Qb�� ���� .��q�&"�2�; !���̀2��	�� 79G"�!&���0 !"�����4�0 !"����b�!"� ����D�4 .��q�&"�2�; !

���̀2��	�# 7��e@"� �	���m�0 !"��A�l�����( ���� �� 9=9G"� H���m!� ST���$�|�# ��!"� ���>�©."  
 

Hadits riwayat Abdullah bin Abi Aufa Radhiyallahu’anhu, 

Ia menceritakan hadits dari Nabi Shallallahu alaihi wassalam, sesungguhnya beliau pernah mengucapkan: 

“Yaa Allah , (hanya) untukMu lah (segala) puji sepenuh langit dan sepenuh bumi dan sepenuh segala sesuatu 

sesuai KehendakMu setelahnya. Ya Allah sucikanlah aku dengan air salju dan embun dan air yang dingin. Ya 

Allah sucikanlah aku dari dosa-dosa dan kesalahan seperti pakaian putih yang dibersihkan dari kotoran” 

 

������� ���� ��QE��
 �9�� "� ���7�( n;&>0 �$&� �� H&I ����[ �6�D ��.�U�D !
�>���# ��x"� ?(���y .�����:  
"��q�&"�2�; !�D����  �" �5 !"� �-���� .�#!FYb �'"� ����0�*� �0 �#!FYb !� ST�D�� �0 n�# �� ��$� �2��� .�0�#!FYb �#  �Z �!��k �# �� �Z �7Qb �� ���� .�
�X?F 9G"� � �b� 
�0!"������� .�N�# �	��U�" ���
 ����l�$�k .�0�N�# ���l�7�" ���# �� ���k .�0�N�� � �V�U�6 !"� ����̀��# � �5!"� ��x�."  

 

Hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu’anhu, 
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Bahwasanya Nabi Shallallahu alaihi wassalam, pernah ketika beliau mengangkat kepalanya dari ruku’ beliau 

mengucapkan: “Ya Allah, Wahai Tuhan kami, (hanya) untukMu lah segala pujian sepenuh langit dan bumi 

dan sepenuh segala sesuatu sesuai KehendakMu setelahnya. (Engkaulah) Pemilik pujian dan Keagungan, 

(suatu ucapan) yang paling berhak diucapkan seorang hamba: dan kami seluruhnya adalah hambaMu. Yaa 

Allah, tidak ada satupun penghalang yang bisa menghalangi dari apa yang Engkau beri, dan tidak ada 

suatupun pemberi yang bisa memberikan apapun yang Engkau halangi dan tidaklah ada yang bermanfaat 

kecuali amalan sholeh untuk taat kepadaMu dan segala yang bisa mendekatkan kepadaMu  “  

 

Larangan Membaca Alqur’an ketika ruku’ dan sujud 

 

������� ���� ��QE��� ����:  
�(�W�� �D �>��?� ���      ̀�'"� ;&>0 �$&� �� H&I ����D�K �0 n� "��E� �I ?V��1} �p !&�� �
 �� �� 7!:Q .�.��=��" �
x��2 � "� ��E� !�[�	���" �;�� ���� 
�#�� �# ���̀W��*� x "� �����K �[ 9N x"� ����� �+"� �"��-�� �� ��X� !"� ����'�&�; .�
�0 �B � �" C�� .�
�N �0 �[�̀	�	 7�2�$�k�
 !��
 !���
!"�  ,?=�����D �(� 8�,��
 �0 
�>�M���� .�.�j�# x"� �?(���y �. ���̀����� �. ��$�� �"� �m �� �g �0 �M9F .�0�
�# x'"� ������4�. �M����2���0�. �x�"� 7���b� .�.�= ,��1��
 !� ,�� �'�����m� 
�"?:�;."  

 

Hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu’anhu, ia berkata: 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam menyingkap tutup (bilik beliau), sedang orang banyak berbaris 

(shalat) dibelakang Abu Bakar, lalu beliau bersabda: “Hai orang banyak! Sesungguhnya tiada ada labi 

pendahuluan (bagian) kenabian selain dari mimpi yang baik yang dimimpikan orang muslim atau 

diperlihatkan kepadanya. Ketahuilah bahwa aku dialrang membaca Al Quran diwaktu ruku’ dan sujud. 

Adapun diwaktu ruku’, hendaklah kalian mengagungkan Allah Azza Wajalla dan dalam sujud hendaklah 

kalian bersungguh-sungguh berdo’a (memohon permintaan kepada Tuhan) maka wajarlah do’a kamu itu 

diperkenankan.” 

 

Keutamaan Sujud Kepada Allah 
 

�����# ��������� ���
 ���� 7!&�-���� !"�$�����3 .�����:  
�"�=�$�k�d ��������# ���"�D H�>������� ;&>0 �$&� �� H&I  .�.?=!&�k :�
�p����	�� 7����QF�
 ����?&���� ���p?&� Y�� 7�� ��!"� ��� �� .�
�0�� ��� 
?�!&�k :���j�%�̀w!� ST��������[ �"��� H .�.�'�:�k .?d�;�> �j!"�����. �'�:�k .?d�;�> �j!"����9G"� �"��G���. �=��� :�>�j!"�k�� ��q6 �"�5�D �>�������  

;&>0 �$&� �� H&I .�.�=���" ���&�$�5�� �:!G��Kx'"� �����4� �� .�.�f�	�5�N �B �'����� ���> ����8K�[ 9N�D �.���5Y�� �� �2�4 ��D�M8� .
�0�%9��� � �5�� �2�p ��l�$��8�."  

 

Hadits riwayat Ma’man bin Thlahah Al Ya’mariy Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Saya menemui Tsaubah maula (hamba sahaya yang dimerdekakan) Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam 

dan mengatakan: “Beritakanlah kepada saya amal yang akan saya kerjakan, yang karenanya Allah akan 
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memasukkan saya ke dalam surga atau amal yang lebih dikasihi oleh Allah.” Lalu Tsaubah diam saja. 

Kemudian saya bertanya lagi dan dia diam juga. Kemudian saya bertanya untuk ketiga kalinya dan dia 

menjawab: “Saya telah menanyakan kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam tentang itu dan beliau 

menjawa: “Hendaklah engkau memperbanyak sujud kepada Allah karena sesungguhnya kalau engkau 

bersujud kepada Allah sekali maka karenanya, Allah akan menaikkan derajat engkau dan Allah akan 

menghilangkan kesalahan engkau. 

 

����� ��̀7���&�>ST!� �w���( ���� �����$���D ����:  
        ;&>0 �$&� �� H&I ��� �����>�D �U�# �k�$���
 �k� ?( .  �����M��%�0 ���~���s���� �����$�B�j�. .   7�" ����=�." !F,�> " �k,!&?=�. :  �5?"�j,�>�


��� ��!"� 7�. �5���=�.���# . �����"J�5�"q6 ��$�u �0�
 "�k!&?� :���q6 ���X . �����"�4����x'"� �K�!G�:�� �5�'!V�	 H�&�� 7�̀ ���j�.."  

 

Hadits riwayat Rabi’ah bin Kaab Al Aslami Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Pernah saya bermalam dirumah Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam. Saya membawa air untuk wudhu 

beliau dan untuk membersihkan buang air. Beliau mengatakan kepada saya: “Mintalah!” Saya menjawab: 

“Saya meminta kepada engkau supaya dapat menemani engkau dalam surga.” Beliau menjawab: “Atau 

bukan itu?” Saya menjawab: “Itulah” (permintaan saya). Beliau berkata: “Tolonglah aku untuk 

kepentinganmu itu dengan memperbanyak sujud.” 

 

����� ;&>0 �$&� �� H&I ��� �����>�D 9��
 ��K�����X 7���
 ����:  
"1��M��> ���X�0 ���̀��D ���# ������!"� ?���?:�� ��# �m�!��
 .Sb���x�"� ��0��G!(�j�.."  

 

Hadits riwayat Abi Hurairah Radhiyallahu’anhu,:  

Bahwasanya Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Paling dekatnya seorang hamba dengan 

tuhannya ialah ketika dia bersujud. Maka perbanyaklah berdo’a” 

 

Bacaan Ketika Ruku’ dan Sujud 

 

������ �~��W�� .���"��k:  
�(����D �>��?���� �� ;&>0 �$&� �� H&I !:?G��
 !��� ?=�����. �D 7?(�������0 �>�����4�r:  
"�>���-�	��5�� �&"�2�; !�D���� �0 ���-������ .���&"�2�; !!u��V��" 7 "�����j�0?�!"� ?=����.  

 

Hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu’anha, ia berkata:  

Adalah Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam dalam ruku’ dan sujudnya banyak membaca: “Subhaanaka 

allahumma rabbanaa wa bihamdika, allahummaghfir li” (Maha suci Allah, ya Allah, ya Tuhan kami, dengan 

segala puji-Mu, ampunilah aku). Beliau menafsirkan perintah Alquran 
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������ �~��W���� ��"��k:  
�.�=���* �D �>���� ���      �" ;&>0 �$&� �� H&I �$�&8� �# �� !"� �V��ª� .�.!"������'���� .�.�������k �� �� �� 3�& �� H!l�� �� ���#�$�� �0  ,�X��  ,�.  7
!"����'���� .�0�X�� �# �� �+��������� .�0�X�� �� ?=��?�" ��q�&"�2�; !�
����?6 �� ��s��� �# �� �> �A�l�5 .�0��������.��B�5 �# �� �� ?=�������5 .�0�
 ,����?6 
���5�# � �5 .�N�
 �%�+�d H�� Sb�� �&�$�5 .�
�	�k�( ����
 !d� �$�k�� �H&�	 !V�'�5."  

 

Hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu’anha, ia berkata:  

Aku kehilangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada suatu malam dari tempat tidurku lalu kucari-

cari. Akhirnya tanganku memegang bagian dalam telapak kaki Nabi. Ketika itu Nabi di masjid dan kedua 

telapak kakinya dalam posisi tegak. Saat itu Nabi sedang mengucapkan doa “Ya Allah, aku berlindung 

dengan ridhaMu dari murkaMu dan dengan maafMu dari hukumanMu. Aku berlindung dengan diriMu dari 

siksaMu. Aku tidak mampu memujimu sebagaimana pujianMu untuk diriMu sendiri” 
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Hadits riwayat Muthorrif bin Abdullah bin Syukhair Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Sesungguhnya Aisyah memberinya kabar bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berdo’a dalam 

ruku’ dan sujudnya : “ Maha suci, Maha Bersih Tuhan malaikat dan Jibril “ 

 

Sujud atas Tujuh Anggota Badan 
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Hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Nabi Shallallahu alaihi wassalam diperintahkan untuk sujud dengan tujuh anggota badan dan dilarang 

menutup dahinya dengan rambut dan pakaian 
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Hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu’anhu ,  

Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: "Aku diperintah untuk bersujud  dengan 

tujuh (7) anggota badan; yakni kening (dan nabi memberi isyarat kehidungnya dengan tangannya), dua 

tangan, dua kaki dan ujung-ujung kedua telapak kaki (jari-jari) dan kami tidak boleh menyibak lengan baju 

dan rambut kepala." 
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Hadits riwayat Abdullah bin Abbas Radhiyallahu’anhu,  

Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Aku diperintahkan untuk sujud atas tujuh 

anggota badan dan dilarang menutup dahinya dengan rambut dan pakaian. Kening beserta hidung, dua 

tangan, dua lutut dan dua telapak kaki. 

 

Cara melakukan sujud 
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Hadits riwayat Anas Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Luruslah kalian dalam sujud dan janganlah seorang kalian 

melunjurkan kedua lengannya seperti anjing melunjurkan kaki depannya 
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Hadits riwayat Barro’ Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Apabila engka sujud, hendaklah engkau meletakkan kedua 

telapak tangan engkau dan tinggikan kedua siku engkau. 
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Hadits riwayat Abdullah bin Malik bin Buhainah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam merenggangkan kedua tangannya (dengan rusuknya) ketika 

shalat (sujud) hingga tampak putihnya ketiak beliau 
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Hadits riwayat Maemunah Radhiyallahu’anha, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam apabila sujud, kalau seekor anak domba mau lewat diantara kedua 

tangan beliau (dengan rusuk), maka akan bisa lewat. 
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Cara shalat Rasulullah 
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Hadits riwayat ‘Aisyah Radhiyallau’anha, ia berkata: 

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam memulai shalat dengan membaca takbir dan memulai membaca ayat 

dengan Alhamdulillahirobbil’aalamiina. Apabila beliau ruku’, beliau tidak meninggikan kepalanya dan tidak 

pula merendahkannya, melainkan pertengahan antara keduanya (datar). Apabila beliau mengangkat 

kepalanya (bangkit) dari ruku’ beliau belum sujud sebelum berdiri dengan tegak. Apabila mengangkat 

kepalanya (bangkit) dari sujud, beliau belum sujud (yang kedua), sebelum duduk dengan sempurna. Setiap 

selesai dua rekaat, beliau membaca :”Attahiyyatu…”. (Di waktu duduk) beliau menghimpit kaki kiri dan 

menegakkan kaki yang yang kanan dan melarang duduk syetan (mencangkung). Beliau juga melarang 

merebahkan kedua tangan (ketika sujud) serupa binatang buas merebahkan tangannya. Beliau mengakhiri 

shalat dengan mengucapkan salam. 

 

Duduknya syaithan adalah dua telapak kaki ditegakkan kemudian duduk dilantai antara dua kaki tersebut 

dengan dua tangan menekan dilantai. 

 

 

Sunnah Membuat Pembatas Shalat 
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Hadits riwayat Thlahah Radhiyallahu’anhu, ia berkata :  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Apabila salah seorang diantara kamu telah meletakkan 

dihadapannya seumpama sandaran kendaraan, barulah dia menjalankan shalat dan tidak usah memperdulikan 

orang yang lewat dibalik itu. 
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Hadits riwayat Thlahah Radhiyallahu’anhu, ia berkata :  

Kami mengerjakan shalat, sedang  binatang ternak lewat dihadapan kami. Lalu kami menceritakan hal itu 

kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam dan beliau menjawab: Adakanlah (letakkan) serupa sandaran 

kendaraan dihadapan salah seorang diantara kalian, kemudian apa yang lewat dihadapannya (dibalik itu) 

tidak membahayakan kepadanya. 
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Hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam, jika keluar untuk shalat hari raya, beliau minta dibawakan 

tombak pendek yang kemudian beliau letakkan di depannya. Lalu beliau shalat menghadap tombak itu dan 

para sahabat berada di belakang beliau. Beliau melakukannya saat sedang dalam perjalanan. (Karena itulah 

kemudian banyak para pemimpin menggunakan tongkat). 
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Hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Nabi Shallallahu alaihi wassalam biasa menambatkan tunggangan beliau dan beliau shalat 

menghadap ke arahnya. 
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Hadits riwayat Abu Juhaifah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Aku menemui Nabi Shallallahu alaihi wassalam di Mekah. Saat itu beliau berada di Abthah (nama tempat) di 

dalam kemah yang terbuat dari kulit samakan milik beliau. Kemudian Bilal keluar membawa air wudu 
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beliau. Ada orang yang mendapat air itu sedikit dan ada pula yang hanya diperciki oleh lainnya. Nabi 

Shallallahu alaihi wassalam keluar dengan memakai pakaian merah, nampaknya aku dapat melihat betis 

beliau yang putih. Beliau berwudu dan Bilal mengumandangkan azan. Aku memperhatikan mulutnya 

bergerak kesana kemari ke kanan dan ke kiri, ia membaca: “Hayya `alas shalah, hayya `alal falah”, (Marilah 

mengerjakan shalat, marilah menuju kemenangan). Sebatang tombak pendek ditancapkan untuk Nabi. Beliau 

melangkah maju dan mengerjakan shalat Zuhur (diqasar) dua rakaat. Keledai dan anjing lewat di depan 

beliau tanpa dicegah. Selanjutnya beliau mengerjakan shalat Asar (diqasar) dua rakaat. Demikian kemudian 

beliau tak henti-hentinya mengerjakan shalat dua rakaat hingga kembali ke Madinah 
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Hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Aku datang dengan naik keledai betina. Saat itu aku hampir usia balig. Rasulullah Shallallahu alaihi 

wassalam mengimami shalat para sahabat di Mina, lalu aku lewat di depan barisan, lalu aku pulang dan 

kubiarkan keledaiku merumput, dan aku masuk ke barisan shalat. Tidak ada seorang pun yang mencela 

perbuatanku itu 

 

Larangan lewat di depan orang yang sedang shalat 
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Hadits riwayat Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Bila salah seorang di antara kalian sedang shalat, 

janganlah ia membiarkan seorang pun lewat di depannya, dan hendaklah ia mencegahnya semampunya. Bila 

ia tidak peduli, perangilah karena sesungguhnya ia adalah setan 
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Hadits riwayat Abu Juhaim Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Seandainya orang yang lewat di depan tempat shalat itu 

mengetahui betapa besar dosanya, pasti ia berdiri selama lebih baik baginya daripada lewat di depan orang 

yang sedang shalat Abu Nadher berkata: Aku tidak tahu, apakah ia mengatakan empatpuluh hari atau bulan 

atau tahun 

  



 

Kritik dan saran bisa dialamatkan ke email kami m4romi@gmail.com. 

http://mromi.wordpress.com/ 

������ ��������� ���� ����
 �9��D �>������� �� ;&>0 �$&� �� H&I ���:  
�[�6�( �����
 �%��?(�;�� �+�̀&�. 7�L�� ���y�
 �%���� ���x�� �$���� ������ .�.�f!��
 ���. 7!&�$�=�B�!&�� .�.�f9��# ����!"� �=�����."  

 

Hadits riwayat Abdullah bin Umar Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Apabila seorang kamu mengerjakan shalat, 

janganlah dibiarkannya seorangpun lewat dihadapannya. Kalau dia enggan dicegah, perangilah dia karena 

sesungguhnya turut bersama dia kawannya (setan). 

 

Jarak Antara Orang yang shalat dengan Pembatas 
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Hadits riwayat Sahal bin Saad As-Saidi Radhiyallahu’anhu, ia berkata: 

Jarak tempat shalat Nabi Shallallahu alaihi wassalam dan dinding seukuran jalan lewat kambing 
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Hadits riwayat Salamah bin Akwa` Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa ia memilih tempat mushaf lalu mengerjakan shalat di sana. Ia bercerita bahwa Rasulullah Shallallahu 

alaihi wassalam selalu memilih tempat tersebut. Jarak antara mimbar dan kiblat kira-kira cukup untuk lewat 

kambing. 

 

Manfaat Pembatas Shalat 
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Hadits riwayat Abi Dzarr Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Apabila salah seorang diantara kalian shalat, sesungguhnya 

ia membuat penutup (pembatas) jika dihadapannya ada serupa sandaran kendaraan. Apabila dihadapannya 

tidak ada serupa sandaran kendaraan, maka sesungguhnya himar (keledai), perempuan, dan anjing hitam 

(setan) bisa memotong (merusak) shalatnya itu. 
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Hadits riwayat Abi Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Perempuan, himar dan anjing dapat merusakkan shalat. 

Dan itu dapat dijaga dengan (meletakkan) serupa sandaran kendaraan. 

 

Tidur Melintang di depan orang shalat 

         �� ����( ;&>0 �$&� �� H&I �7��� "� 9��
 ����W�~��� ����  �F�$9&"� ���# 7�̀&�+ .     ��,�&���=!"� ���$���0 ��� �$�� h��s������# ��	�
�0 .  ����������,�(
�K�]�� ��!"�.  

Hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu’anha:  

Bahwa Nabi Shallallahu alaihi wassalam pernah shalat di tengah malam, sedangkan aku tidur melintang di 

antara beliau dan kiblat seperti melintangnya jenazah.  

  �����#�$�����	���] �0��� "� ���̀7�� �;&>0 �$&� �� H&I �"��k :�(����D �>��?���� �� ;&>0 �$&� �� H&I �+�̀&�0 7�
��	 ,�% �@Yb��r .
�0�
��	�% �~�1| .�0�D�����
 ��I���� �d 7�������[ �6�> �����.  

Hadits riwayat Maimunah Radhiyallahu’anha, istri Nabi Shallallahu alaihi wassalam ia berkata:  

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam pernah shalat dan aku (berada) dekat beliau dalam keadaan haid. 

Kadang-kadang pakaian beliau mengenai tubuhku saat sujud.  
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Hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu’anha, ia berkata:  

Nabi Shallallahu alaihi wassalam pernah mengerjakan shalat di waktu malam sedang saya tidur melintang 

diantara beliau dan qiblat. Setelah beliau hendak mengerjakan witir, saya dibangunkannya dan saya turut 

mengerjakan witir. 
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Hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu’anha,ia berkata:  

Saya pernah tidur dihadapan Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam dan kedua kaki saya sejajar qiblat 

beliau. Apabila beliau hendak sujud, beliau mengisyaratkan kepada saya lalu saya menarik kedua kaki saya. 

Setelah beliau berdiri saya julurkan kedua kaki saya kembali. Ketika itu didalam rumah tidak ada lampu. 
 

Shalat dengan selembar pakaian dan cara memakainya 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam tentang shalat dengan selembar 

pakaian. Beliau menjawab: Bukankah tiap engkau punya dua lembar pakaian. 
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Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu:  

Bahwa Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Janganlah seorang dari kalian mengerjakan shalat 

dengan memakai selembar pakaian yang tidak sedikit pun menutupi kedua pundaknya. 
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Hadits riwayat Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Aku melihat Rasulullah Shallallahu’alaihi wassalam shalat di rumah Ummu Salamah dengan satu lembar 

pakaian untuk menutupi seluruh tubuhnya (seperti selimut), kedua ujungnya diletakkan di atas pundak beliau. 
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Hadits riwayat Jabir Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Aku melihat Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam shalat dengan berselimutkan selembar pakaian di tubuh 

beliau.  
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Hadits riwayat Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:  

Aku melihat Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam  shalat di rumah Ummu Salamah dengan memakai 

sehelai kain yang disambungkan beliau antara kedua ujungnya. 

 


